BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian skripsi ini mengenai pengaruh hujan pada dinding MSE, dapat

disimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

Permeabilitas dari tanah asli memiliki peran yang penting terhadap ketinggian
dari perched water table yang dapat mempengaruhi kestabilan dari dinding
MSE, karena dapat menghambat laju dari infiltrasi air hujan sehingga pada
timbunan terjadi genangan air yang tinggi, sehingga semakin Kkecil
permeabilitas dari tanah asli akan menghasilkan faktor keamanan yang
semakin kecil juga.

Curah hujan yang semakin besar dan durasi hujan yang semakin lama akan
menyebabkan penurunan faktor keamanan yang semakin besar dari dinding
MSE.

Pada saat hujan terjadi pada timbunan dinding MSE, akan menyebabkan
peningkatan gaya aksial yang terjadi pada geogrid dibandingkan pada saat
tidak terjadi hujan.

Permeabilitas dari LTP mempengaruhi ketinggian perched water table di atas
LTP sehingga mempengaruhi faktor keamanan timbunan.

Perbedaan dari permeabilitas tanah asli berpengaruh besar pada bentuk dari

bidang keruntuhan timbunan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun beberapa saran yang dapat digunakan

untuk pengembangan penelitian dengan topik serupa yaitu sebagai berikut.

a.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memberi penutup muka pada
model timbunan.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan dengan

material pengisi timbunan yang berbeda.
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